





Kebutaan adalah Problem Sosial

Buku ini ditulis terutama untuk para orang tua dan para pengasuh lain dari anak-anak kecil
yang tidak dapat melihat dengan jelas. Namun, mendorong anak-anak berkebutuhan khusus
bukan hanya menjadi tugas mereka sendiri. Ketika kebutaan menjadi problem sosial
mungkin dapat meringankan beban yang dipikul oleh para orang tua anak-anak tunanetra,
mulai dengan menghilangkan rintangan kebutaan, dan membantu anak-anak tunanetra
tumbuh menjadi anggota masyarakat yang aktif.

Penyebab utama kebutaan adalah kemiskinan. Sehingga penyebab terbesar kebutaan
sesungguhnya dapat dicegah. Untuk mengurangi dan mencegah kebutaan, kondisi-kondisi
kemiskinan yang membebani sebagian besar masyarakat di seluruh dunia harus dirubah.
Inilah alasan penting mengapa kita mengatakan kebutaan adalah problem sosial.

Alasan lain mengapa kebutaan dijadikan sebagai problem sosial karena anak-anak
tunanetra adalah anak-anak kita — mereka adalah masa depan Kkita.

Anak-anak tunanetra pantas mendapat cinta, pengasuhan, dan perhatian kita. Dengan
menjadikan lingkungan masyarakat kita sebagai tempat di mana anak-anak tunanetra
bisa berkembang dengan baik, maka pada saat yang sama kita akan memperbaiki
kehidupan setiap orang.

Setiap orang akan

mendapat manfaat dari fﬁ_w__,-—ff*""'"'"’” T e
pendidikan dan T Tt DALAN PAEYARAKAT paka
perawatan kesehatan QT W[W !

yang lebih baik, jalan- W it M KITA M % PEMEIHARAM
jalan dan lingkungan ABYARAKAT PAIpA

. . MAN TERRANTU
tempat tinggal yang lebih KETKA x, WAKA PAGTRRAKAT
aman, dan partisipasi
masyarakat yang lebih
aktif. Bila Anda
berhubungan dengan
teman-teman dan
tetangga-tetangga Anda,
berarti Anda membangun
solidaritas yang
diperlukan untuk
membangun sebuah
lingkungan masyarakat
yang lebih baik seraya
mewujudkan keadilan
sosial dan menjunjung
tinggi martabat manusia.

Menjadikan kebutaan sebagai problem sosial akan membantu
Anda, anak Anda, dan lingkungan masyarakat Anda.
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BAGAIMANA MENGGUNAKAN BUKU INI

Ketika menggunakan buku ini, usahakanlah untuk membaca Bab 1 sampai 4 terlebih dahulu.
Bab-bab ini memberikan informasi latar belakang yang penting mengenai bagaimana membantu
anak Anda belajar. Kemudian beralihlah ke Bab 5 sampai 8, dan Bab 10 dan 11, untuk mencari
contoh-contoh kegiatan yang akan membantu anak Anda mempelajari keterampilan-
keterampilan baru.

Bagian lain dari buku ini mengandung informasi untuk membantu para pengasuh untuk saling
mendukung, membantu para orang tua saling belajar dan bekerja sama, dan meningkatkan
pengetahuan Anda mengenai kebutaan dan gangguan penglihatan.

MENGENAI GAMBAR-GAMBAR

Buku ini ditulis untuk orang-orang di seluruh dunia yang mengasuh anak-anak yang memiliki
gangguan penglihatan, sehingga gambar-gambarnya menunjukkan orang-orang dari berbagai
kebudayaan. Kami harap gambar-gambar ini akan mengingatkan Anda bahwa orang-orang di
seluruh dunia pun menghadapi tantangan-tantangan yang sama seperti yang Anda hadapi.

CATATAN MENGENAI BAHASA YANG KAMI GUNAKAN DALAM BUKU INI

Hampir semua buku tentang anak-anak tunanetra membahas anak-anak seakan-akan
mereka laki-laki dan memakai kata “dia” (he dalam bahasa Inggris) untuk mengacu pada
anak-anak. Itu terjadi karena masyarakat menganggap pria lebih penting daripada wanita dan
keyakinan tersebut tertanam dalam bahasa yang kita pakai.

Sesungguhnya, anak-anak perempuan tidak hanya terabaikan dalam bahasa kita, tapi
mereka juga seringkali tidak mendapat perhatian dan perawatan memadai. Itu bisa berarti
mereka mendapat lebih sedikit makanan dan perawatan kesehatan jika dibandingkan
dengan anak-anak laki-laki. Dua hal yang bisa menyebabkan kebutaan.

Melalui upaya kecil ini, kami berusaha mencerminkan dunia lebih seimbang dengan
memakai “dia” (he) dan “dia” (she) untuk merujuk pada anak-anak. Karena “he and she”
terasa aneh, kami memakai “he” di beberapa bagian buku ini dan “she” dalam
beberapa bagian lain. Jika itu membingungkan, kami hanya bisa minta
pengertian Anda.

Ingat, semua anak membutuhkan dan layak
mendapatkan kasih sayang dan dukungan kita.






